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Abstrak 
Red dragon fruit atau lebih di kenal sebagai buah naga merupakan tanaman yang berasal dari familia 
Cactaceae. Kandungan gizi dalam buah naga sangatlah bermacam-macam salah satunya adalah vitamin 
C. Vitamin C adalah salah satu vitamin yang memiliki antioksida tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganilis vitamin-C yang terkandung pada buah naga menggunakan metode spektrofotometri 
UV-Visible. Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode literature review article (LRA) 
yang merupakan sebuah metode yang sitematis, eksplisit dan reprodusibel dengan pengumpulan data 
dari berbagai jurnal ilmiah : Google Scholar, Researchgate, ScienceDirect, Pubmed, Publons.  Hasil yang 
didapatkan dari penelitian ini adalah tumbuhan buah naga merah yang memiliki kandungan  
antioksidan dalam bentuk vitamin C yang cukup tinggi kadarnya dan bisa ditentukan menggunakan 
metode spektrofotometri UV-Visible. 
Kata Kunci: Buah naga, Spektrofotometri UV-Visible, Vitamin-C. 

 
Abstract 

Red dragon fruit or better known as dragon fruit is a plant that comes from the Cactaceae family. The 
nutritional content in dragon fruit is very diverse, one of which is vitamin C. Vitamin C is one of the 
vitamins that has high antioxidants. The purpose of this study was to analyze the vitamin- C contained 
in dragon fruit using the UV- Visible spectrophotometry method. The method used in this paper is the 
literature review article (LRA) method which is a systematic method. explicit and reproducible by 
collecting data from various scientific journals: Google Scholar, Researchgate. ScienceDirect, Pubmed, 
Publons. The results obtained from this study are that this red dragon fruit plant contains antioxidants 
in the form of vitamin C which are quite high levels and can be determined using the UV-Visible 
spectrophotometry method. 
Keywords: Dragon fruit, spektrofotometri UV-Visible, Vitamin-C
 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang berada di daerah khatulistiwa dan beriklim tropis. Indonesia 

memiliki kemungkinan besar sebagai tempat bertumbuhnya berbagai macam tumbuhan yang 

bermanfaat seperti buah-buahan. Terdapat banyak vitamin yang terdapat di dalam kandungan buah-

buahan, salah satunya adalah vitamin C (Putri dan Setiawati, 2015). 

Red dragon fruit atau tumbuhan buah naga berasal dari daerah tropis kering. Awal mula 

tumbuhan buah naga ini habitat aslinya di Meksiko, Amerika Tengah juga Amerika Selatan bagian Utara 

(Desai, 2011). Buah naga yang memiliki bentuk seperti jantung ini memiliki rasa manis keasaman manis, 

segar dan mudah ditemui di pasaran (Putri, 2016). 

Tanaman ini merupakan tanaman dari familia Cactaceae. Buah ini memiliki berat rata-rata 

berkisar 300-500g (Ilmiati, 2020). Buah naga memiliki ciri khas rasa buahnya yang manis berwarna 

merah keunguan juga ada yang berwarna putih. Buah naga ini diawal dikenal sebagai tanaman yang 

terdapat hiasan sulur atau sisik berwarna hijau juga terdapat bintik hitam seperti benih yang banyak 

berukuran kecil di dalam buahnya (Hammado dan Widiarnu, 2013). 

Buah naga merupakan salah satu buah yang menarik, memiliki rasa yang menyegarkan dan asam 
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manis, juga memiliki bermacam-macam manfaat yang dapat dimanfaatkan untuk kesehatan (Wahyuni 

et al., 2012). Buah naga merah juga merupakan buah yang berpotensi sebagai anti radikal bebas dan 

buah ini memiliki banyak kandungan senyawa bioaktif seperti betasianin. Kandungan gizi dalam buah 

naga sangatlah bermacam-macam dan beragam seperti memiliki kandungan protein juga serat, serta 

beberapa vitamin contohnya vitamin B1, vitamin B2, dan vitamin C (Nisa, Santoso dan Syauqi, 2020).  

Selain itu ada pula manfaat buah naga yang digunakan untuk penyeimbang kadar gula darah, 

pencegahan terjadinya pendarahan, mampu mengurangi kadar kolesterol, membuat kehalusan kulit 

juga jerawat, dan dapat mencegah kanker usus dan dapat membantu program diet (Rahmawati dan 

Mahajoen, 2010). 

Tubuh memerlukan senyawa untuk melakukan proses metabolisme dan pertumbuhan yang 

normal, senyawa itu merupakan vitamin (Pulungan, 2019). Setiap orang memiliki kebutuhan asupan 

vitamin C yang berbeda berbeda, adapun kemampuan absorpsi dan eksresi vitamin C setiap orang bisa 

dipengaruhi oleh adanya penyakit tertentu (Andalia, Ulfa dan Analis Farmasi dan Makanan Banda Aceh, 

2021). Vitamin ini umunya bersumber dari bahan nabati seperti buah dan sayur (Kurniawati dan 

Riandini, 2019) 

Spektrofotometri adalah alat yang menghasilkan sinar spektrum dengan panjang  gelombang 

tertentu serta intensitas cahaya yang dapat di ukur dan ditransmisikan atau di absorbsi, 

spektrofotometri dapat digunakan untuk mengukur energi relatif jika energi tersebut ditransmisikan, 

direfleksikan atau di emisikan sebagai fungsi panjang gelombang (Wardani, 2021). 

Berdasarkan pendahuluan yang telah dijabarkan sebelumnya maka akan dilakukannya penelitian 

mengenai analisis kadar vitamin C pada buah naga dengan menggunakan spektrofotometri UV-Visible. 

Nilai Absorbansi dapat di tentukan dengan menggunakan metode spektrofotometri (Aminah, 

Tomayahu dan Abidin, 2017). 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode literature review article (LRA) atau 

tinjauan pustka yang berisi uraian tentang teori dan rangkuman hasil pemikiran penulis yang 

merupakan sebuah metode yang sitematis, eksplisit dan reprodusibel. Pengumpulan data dan sumber 

pustaka dilakukan dengan mencari database dengan kata kunci : Buah naga merah, Spektrofotometri 

UV-Visible, Vitamin- C melalui berbagai artikel ilmiah seperti Google Scholar, Researchgate, 

ScienceDirect, Pubmed, Publons yang dipublikasikan dari tahun 2012 sampai 2022 sebanyak 31 jurnal 

ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Buah naga merupakan buah yang memiliki warna merah dan berwarna menarik, unsur 

betakarotennya didalam buah ini di tandai dengan semakin merah warnanya (Farikha, Anam dan 

Widowati, 2013). Masyarakat menggemari buah naga merah karena memiliki khasiat, manfaat dan nilai 

gizi yang tinggi (Wahdaningsih, 2022). Kelebihan buah ini yaitu memiliki kandungan antioksida dalam 

bentuk vitamin C yang cukup tinggi kadarnya. Karna kadar vitamin C yang cukup tinggi, buah ini sudah 

banyak dimanfaatkan untuk mecegah penyakit (Susanti, 2016). 

Vitamin C adalah salah satu vitamin yang memiliki antioksida tinggi (Sari, Endah dan Ayu, 2019). 

Terdapat dua jenis vitamin, yaitu vitamin yang larut dalam air dan vitamin yang larut lemak. Salah satu 

jenis vitamin yang larut dalam air yaitu vitamin C (Dewi, 2018). 

Untuk menganalisis vitamin C yang terdapat dalam buah naga dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Visible. Spektrofotometri UV-Visible merupakan metode 

yang baik digunakan dalam penentuan kadar sebuah sampel (Wardani dan Andria, 2012). Salah satu 

dari teknik analisis spektroskopi yang menggunakan sumber radiasi elektromagnetik Uv dekat dan sinar 

tampak dengan menggunakan instrumen spektrofotometer merupakan pengertian dari 

spektrofotometri Uv-Vis (Studi, Farmasi dan Kesehatan, 2022).  

Uji aktivitas antioksidan dari fraksi n-heksana kulit buah naga merah terdeteksi senyawa vitamin 

C pada λmaks 515,50 nm dengan nilai IC50 2,973 μg/mL tergolong sangat kuat (Budilaksono, 

Wahdaningsih dan Fahrurroji, 2014). Penentuan kadar vitamin C pada panjang gelombang 261 nm 
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dengan kadar vitamin C sebesar 252 mg dalam 100 gram kulit buah naga (Adhayanti dan Ahmad, 2021). 

Didapatkan vitamin C dengan nilai IC50 sebesar 1,898 ppm (Dewi, Tan dan Gani, 2019). Penelitian yang 

diambil secara acak dari lima pedagang buah naga yang berbeda mengandung 100% vitamin C dengan 

nilai 128,24-166,48 ug/g (Dharmadewi, 2018). Kadar vitamin C pada kulit buah naga merah terdapat 

hasil 0.02533 mg/ml (Syarifuddin, Zantrie dan Teresia Marbun, 2019). Hasil penelitian kadar vitamin C 

pada buah naga merah yaitu 0,0151%  ± 0,0005 (Chandra, Zulharmita dan Putri, 2019). Nilai IC50 pada 

vitamin C pada buah naga merah yaitu 7,9 μg/mL (Arel, Martinus dan Ningrum, 2017). Hasil ekstrak 

kulit buah naga didapatkan nilai IC50 sekitar 4602.740 ppm dan tabir surya dengan konsentrasi 300 

ppm, yang memiliki Sun Protective Factor (SPF) 22.438 pada konsentrasi 900 ppm dengan %Te 6,186 

dan %Tp 5,586 (Widyastuti, Fratama dan Seprialdi, 2015). Nilai IC50 ekstrak kulit buah naga merah dan 

ekstrak kulit buah naga putih dan vitamin C yaitu (76,19±2,44) µg/ml dan (101,75 ± 2,13) µg/ml dan 

3,81 µg/ml (Martati dan Devita S., 2016). Pada buah naga mendapatkan kadar vitamin C 1,98 ppm atau 

0,00198 mg/g (Britton et al., 2022). Ekstrak buah naga merah keunguan  memiliki kadar vitamin C 

24,79mg/100g (Nasution dan Siregar, 2018). 

 

SIMPULAN 

Dari berbagai sumber jurnal penelitian ilmiah, tumbuhan buah naga merah ini memiliki 

kandungan  antioksidan dalam bentuk vitamin C yang cukup tinggi kadarnya, dimana bentuk vitamin ini 

dapat di pergunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit. Uji spektrofotometri UV-Visble 

merupakan metode yang baik untuk menentukan jumlah kadar suatu sampel. Hasil dan pembahasan 

menunjukan penentuan kadar vitamin C pada suatu panjang gelombang UV-Visible dari tumbuhan 

buah naga yang di ambil dari beberapa jurnal ilmiah. 
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